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13.2.

BAB XIII
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

PT. SUMBER SAUDARA MAKMUR Ungaran terletak di lokasi
yang dekat dengan sumber mata air sehingga memperlancar proses
produksi.

Struktur organisasi PT. SUMBER SAUDARA MAKMUR Ungaran
menggunakan struktur organisasi fungsional.

Standar bahan baku yang digunakan dalam proses produksi air
minum dalam kemasan telah memenuhi persyaratan.

Proses pengolahan air minum dalam kemasan PT. SUMBER
SAUDARA MAKMUR menggunakan sistem kontinyu.

Kemasan produk yang digunakan PT. SUMBER SAUDARA
MAKMUR menggunakan bahan plastik PET dan PC, serta karton.
Sumber daya yang digunakan oleh PT. SUMBER SAUDARA
MAKMUR adalah tenaga listrik (PLN), tenaga manusia, dan air.
Pengawasan mutu produk air minum dalam kemasan dilakukan
dengan mengamati secara fisik (warna dan kejernihan air), serta

kemasannya.

Saran
PT. SUMBER SAUDARA MAKMUR Ungaran sebagai perusahan

penghasil air minum dalam kemasan sebaiknya meningkatkan pengawasan

dan pengendalian mutu terhadap produk. Bahan baku yang digunakan

sebaiknya dilakukan pengujian secara periodik sehingga dapat diketahui

mutu sumber air yang digunakan apakah tetap memenuhi syarat atau tidak.
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Pengujian juga perlu dilakukan pada produk akhir untuk dapat mengetahui
ada tidaknya kontaminasi sehingga produk air minum dalam kemasan selalu
terjaga mutunya.

Sanitasi pekerja perlu diperhatikan dengan baik terutama untuk
pekerja yang berhubungan langsung dengan proses produksi. Penerapan
sanitasi pada pekerja perlu diperketat lagi untuk mencegah terjadinya
kontaminasi pada produk yang tidak diharapkan. Selain itu pekerja dapat
diberi seragam dan perlengkapan seperti sepatu bot, masker, dan topi agar

selama produksi tidak terjadi kontaminasi.
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